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ABSTRAK

Penelitian 1ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek kontem, proses, produk dan pada mata
pelajaran sosiologi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian deskriptif. Sumber data dari
penelitian ini adalah salah satu guru sosiologi yang mengajar di kelas X SMAN 1
Pontianak serta tiga peserta didik kelas XG SMAN 1 Pontianak. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek konten
menunjukan bahwa adanya klasifikasi konten pembelajaran berdasarkan
karakteristik dari materi dan penyajian konten yang mengakomodasi seluruh gaya
belajar peserta didik, selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
dalam aspek proses, dilakukannya langkah-langkah pembelajaran yang sesuai
menurut modul ajar dan penggunaan model pembelajaran yang diterapkan dengan
memberikan diferensiasi proses dari segi assesmen formatif dan sumatif didalam
pelaksanaannya, kemudian pada pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi produk
dilakukannya pengumpulan dan penilaian produk yang telah dibuat oleh peserta
didik dengan memiliki rubrik penilaian untuk acuan dalam menilai produk yang
disajikan ataupun dikumpulkan. Dengan adanya pembelajaran berdiferensiasi
dalam kegiatan belajar mengajar dapat memberikan suasana ataupun iklim belajar
yang mendukung kebutuhan peserta didik agar lebih nyaman dan tertarik dalam
pembelajaran yang diajarkan sehingga dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik.

Kata Kunci: pembelajaran, berdiferensiasi, sosiologi



ABSTRACT

This research aims to find out how the implementation of differentiated learning
in the aspects of context, process, product and in sociology subjects. The research
method used in this research is qualitative research method with descriptive
research form. The data source of this research is one sociology teacher who
teaches in class X SMAN 1 Pontianak and three students of class XG SMAN 1
Pontianak. The results showed that the implementation of differentiated learning in
the content aspect showed that there was a classification of learning content based
on the characteristics of the material and the presentation of content that
accommodated all students' learning styles, then in the implementation of
differentiated learning in the process aspect, learning steps were carried out in
accordance with the teaching module and the use of the learning model applied by
providing process differentiation in terms of formative and summative assessments
in its implementation, then in the implementation of product differentiated learning,
collection and assessment of products that had been made by students with an
assessment rubric for reference in assessing the products presented or collected.
With differentiated learning in teaching and learning activities can provide an
atmosphere or learning climate that supports the needs of students to be more
comfortable and interested in the learning taught so that the learning process is
more effective.

Keywords: learning, differentiated, sociology
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dalam rangka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk memasukkan
kompetensi dasar kurikulum ke dalam evaluasi mereka, konsep Merdeka
Belajar berupaya untuk mengembalikan sistem pendidikan nasional ke dalam
undang-undang. Proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan pembelajaran
intrakurikuler merupakan dua kegiatan utama yang membentuk struktur
kurikulum di sekolah dasar dan menengah.

Kegiatan pembelajaran intrakurikuler setiap mata pelajaran mengacu pada
capaian pembelajaran. Upaya untuk mencapai profil mahasiswa Pancasila,
yang sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, diperkuat melalui kegiatan-
kegiatan proyek untuk memperkuat profil tersebut.

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan dari konsep merdeka belajar sendiri,
kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 tipe kegiatan yakni: 1) Pembelajaran
intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi sehingga peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.,
2) Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar Pancasila,
berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan
karakter dan kompetensi umum., dan 3) Pembelajaran ekstrakurikuler
dilaksanakan sesuai dengan minat murid dan sumber daya satuan

pendidik.(Rachman Syam Tuasikal et al., 2023, h.2)



Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 162 Tahun 2021 bahwa kerangka
dasar  kurikulum terdiri dari struktur kurikulum, capaian pembelajaran,
prinsip pembelajaran dan asesmen. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 57 tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Pasal 12 ayat (1) poin (f)
disebutkan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana
belajar yang memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta
psikologis peserta didik.

Dengan hal tersebut peserta didik dapat mengembangkan kreativitas serta
menyalurkan ide yang menarik karna terfasilitasi oleh pembelajaran
berdiferensiasi dengan menghasilkan sebuah proyek atau proses diferensiasi
produk. Oleh sebab itu, sekolah dapat menjadikan pembelajaran tersebut
dengan menyenangkan dengan melakukan pameran hasil karya peserta didik
yang dibantu dan didukung oleh para orang tua atau dina pendidikan setempat
agar terlaksananya pameran tersebut.

Wiwin herwina (2021) menyatakan bahwa “Pembelajaran berdiferensiasi
adalah cara atau upaya yang dilakukan guru untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan murid” (h.177).

Dalam bidang pendidikan, pembelajaran berdiferensiasi bukanlah sebuah
konsep baru, konsep mengenai pembelajaran berdiferensiasi pertama kali
didefinisikan oleh Carol Ann Tomlinson & Moon, 2014; Carol Ann Tomlinson,
1999). Definisi ini menggambarkan pembelajaran berdiferensiasi sebagai

instruksi yang mempertimbangkan, mengakomodir, menghormati, dan



mengakui keragaman siswa dengan menyesuaikan instruksi pembelajaran
dengan kesiapan, minat, dan preferensi belajar setiap siswa. (Marlina, 2020)

Dengan demikian pembelajaran berdiferensiasi sudah dikenal sejak dahulu
dan mempertimbangkan aspek-aspek setiap kebutuhan yang ada pada peserta
didik, karena pembelajaran berdiferensiasi mengharuskan kepada guru agar
dapat memberikan perhatian dan memberikan tindakan kepedulian untuk
memenuhi kebutuhan belahar peserta didik

Proses siklus belajar tentang siswa dan mengadaptasi pengajaran agar
sesuai dengan kebutuhan mereka dikenal sebagai pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran yang profesional, efisien, dan berpengaruh ini akan tercapai
ketika guru terus belajar tentang keragaman siswa mereka. Dasar dari
pembelajaran berdiferensiasi adalah perubahan dari empat komponen: konten,
proses, produk dan lingkungan belajar. (Marlina, 2020)

Dengan demikian, pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dalam dunia
pendidikan modern. Dengan menyesuaikan pengajaran untuk memenuhi
kebutuhan individu siswa, guru dapat meningkatkan efektivitas dan dampak
pengajaran mereka. Pembelajaran berdiferensiasi menekankan pada
pemahaman mendalam tentang keragaman siswa dan bagaimana hal tersebut
mempengaruhi proses belajar mereka. Empat komponen utama yakni konten,
proses, produk, dan lingkungan belajar merupakan aspek penting yang perlu
diubah dan disesuaikan untuk mencapai pembelajaran yang inklusif dan
bermakna. Dengan pendekatan ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar

yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan setiap siswa, sehingga



mendorong pencapaian akademis yang lebih baik dan pengembangan pribadi
yang lebih holistik.

Kurikulum Merdeka Belajar yang diterapkan di dunia pendidikan di
berbagai jenjang pendidikan khususnya Sekolah Menengah Atas tentunya ada
beberapa hal yang harus diperhatikan agar pelaksanan dari kurikulum merdeka
dapat berjalan dengan baik yakni sebuah pembelajaran berdiferensiasi yang
menjadi pembeda dari kurikulum sebelumnya.

Satu cara pembelajaran berpusat pada peserta yaitu dengan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi. Menurut (Tomlinson, 2001) Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan suatu bentuk usaha dalam serangkaian pembelajaran
yang memperhatikan kebutuhan peserta didik dari segi kesiapan belajar, profil
belajar peserta didik, minat dan bakatnya (Aprima D., Sari. S, 2022, h. 97).

Hal tersebut dilaksanakan agar peserta didik dapat lebih kreatif, inovatif dan
motivasi belajarnya meningkat sebab pembelajaran yang diterapkan sesuai
dengan apa yang peserta didik butuhkan, sehingga tujuannya adalah
membangun peserta didik dapat lebih aktif juga di dalam proses belajar
mengajar di kelas.

Guru yang mengajar dikelas sendiri sejatinya harus memahami dan dapat
melihat kebutuhan belajar peserta didiknya berdasarkan profil atau gaya
belajarnya agar pembelajaran di dalam kelas dapat dengan maksimal, beberapa
hal yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi yang menyesuaikan dengan latar belakang peserta didik adalah

diferensiasi konten, proses dan produk ketiga hal tersebut dapat guru sajikan



untuk memberikan kebutuhan belajar peserta didik dan menyediakan
kesempatan belajar yang sama bagi peserta didik agar dapat berkembang dan
memahami apa saja pembelajaran yang akan di pelajari di dalam kelas sesuai
dengan kurikulum yang diberlakukan.

Adanya alasan peneliti dalam memilih mata pelajaran sosiologi sebagai
judul yang ingin peneliti kaji, karena sosiologi merupakan mata pelajaran yang
sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Sosiologi
membahas tentang struktur sosial, interaksi antarindividu, dan berbagai
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Pemahaman yang mendalam
tentang konsep-konsep ini penting untuk membentuk individu yang kritis,
analitis, dan berwawasan luas. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi
merupakan pendekatan yang sangat relevan dalam konteks pendidikan modern,
di mana kebutuhan dan potensi belajar setiap peserta didik berbeda-beda.

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memilih
kelas X dikarenakan agar dapat mempermudah peneliti dalam pengambilan
data dan peneliti melihat bahwa kelas X sendiri mempelajari 16 mata pelajaran
sehingga ingin meninjau lebih dalam apakah pelaksaan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran sosiologi ini dapat maksimal. Selain itu
guru yang mengajar pada kelas X yakni Bapak TW sebagai informan
dikarenakan bapak TW sendiri telah melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi dengan baik adapun kelas yang diajar oleh bapak TW yakni
dengan jumlah 12 kelas yakni XA, XB, XC, XD, XF, XG,XH, XI,XJ, XK, dan

XL kemudian peneliti memilih bapak TW karma bapak TW selalu



mempersiapkan bahan dari pembelajaran berdiferensasi seperti pada
perencanaan pembelajaran yakni modul ajar yang bapak TW sendiri rancang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang dilihat bahwa guru lain jarang
sekali untuk bersikap kreatif dan mau mencari informasi dimana kesiapam
modul ajar sangat berpengaruh pada pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas,
sehingga modul ajar yang digunakan untuk mengajar selalu tersedia, selaim
daripada itu bapak TW melaksanakan aspek-aspek yang ada didalam
pembelajaran berdiferensiasi dapat diaplikasikan dan dikombinasikan dengan
sangat baik pada saat proses pembelajaran dengan inovatif dan kreatif, lalu
bapak TW sendiri memperhatikan komponen yang ada pada pembelajaran
berdiferensiasi untuk dilaksanakan agar capaian pembelajaran atau tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Oleh karena itu, dengan mengkombinasikan sesuai CP (capaian
pembelajaran) guru harus lebih bisa mengakomodir dan bervariasi dalam
memuat modul ajar tidak hanya mengambil modul ajar yang sudah ada lalu
tidak di modifikasi sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik dan yang
sesuai dengan materi pembelajara lalu disesuaikan juga AP (alur pembelajaran)
hal ini dibuat guna memastikan bahwa pembelajaran tersebut dapat teratur dan
terarah karna mencakup langkah-langkah yang harus dilalui oleh peserta didik
selama fase pembelajaran.

Tabel 1.1 Data Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Pontianak Tahun 2023

No Kelas Total Peserta Didik

1. XA 36 Orang

2. XB 36 Orang




3. XC 35 Orang
4. XD 35 Orang
5. XE 35 Orang
6. XF 35 Orang
7. XG 35 Orang
8. XH 36 Orang
9. XI 36 Orang
10. XJ 36 Orang
11. XK 36 Orang
12. XL 36 Orang

Sumber: Data Hasil Pra Riset Peneliti dengan Bapak TW, tahun 2023

Dalam data tabel 1.1 hasil pra riset yang dapat dilihat bahwa jumlah peserta
didik seluruhnya berjumlah 35-36 Orang perkelas, hal ini untuk
mengefesienkan pembelajaran di dalam kelas agar materi yang disampaikan

kepada pesserta didik dapat disampaikan dengan maksmimal.

Berdasarkan pra riset yang telah dilakukan peneliti memilih kelas XG yang
diajar oleh bapak TW karena kelas tersebut aktif dan mandiri dalam belajar
serta menerapkan dengan baik pembelajaran berdiferensiasi yang dimana
peserta didiknya mengetahui dengan baik gaya belajar dan kebutuhan
belajarnya seperti apa, selain itu kelas tersebut juga memiliki karakter yang baik
sesuai dengan elemen pada kurikulum merdeka yakni sesuai dengan profil
pelajar Pancasila yang diterapkannya lalu adanya kedisiplin dalam belajar dan

mengumpulkan tugas pada kelas yang diajar bapak TW baik.

Peneliti disini memilih kelas XG sebagai subjek dalam penelitian berjudul

"Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran



Sosiologi di Kelas XG SMA Negeri 1 Pontianak" karena kelas ini
mencerminkan keberagaman yang ideal untuk mengkaji implementasi
pembelajaran berdiferensiasi. Kelas XG terdiri dari siswa dengan berbagai latar
belakang akademik, minat, dan kemampuan, yang menjadi tantangan sekaligus
peluang dalam penerapan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu.

Penelitian ini akan mengkaji tiga aspek penting dalam pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi: konten, proses, dan produk. Aspek konten
berfokus pada bagaimana materi sosiologi disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang berbeda; aspek proses mengevaluasi metode dan
strategi pengajaran yang digunakan untuk mengakomodasi berbagai gaya
belajar; dan aspek produk melihat bagaimana hasil belajar atau output siswa
dinilai dan dikembangkan. Dengan memilih kelas XG, penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang komprehensif tentang efektivitas dan tantangan
dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di kelas yang

heterogen, khususnya dalam mata pelajaran sosiologi di tingkat SMA.

Namun adanya masalah yang dijumpai oleh peserta didik juga karena
diterapkannya kurikulum merdeka yakni mata pelajaran yang harus dipelajari
berjumlah 16 mapel, sehingga peserta didik harus ekstra dalam belajar sebab
ini sebagai penentu peminatan pembelajaran tingkat lanjut maka adanya
keharusan nilai peserta didik untuk bagus alasannya adalah nilai tersebut akan
digunakan untuk masuk perguruan tinggi nanti menggunakan nilai raport kelas

X oleh karena itu, peserta memiliki tekanan besar dan harus bisa



mengefesiensikan waktu belajar yang sangat minim. Adanya penerapan
pembelajaran berdiferensiasi yakni diferensiasi produk yang berkelompok dan
beda-beda tugas produk yang dibuat pada setiap mata pelajaran sehingga waktu
belajar mereka menjadi terbatas sebab banyaknya agenda dan tugas mereka
terutama waktu belajar mereka menjadi singkat saat menjelang penilaian
tengah semester masih adanya produk-produk yang harus diselesaikan sebagai
bentuk nilai penilaian tengah semester contohnya penilaian tengah semester
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan diambil dari nilai pagelaran yang
memakan waktu 3 bulan untuk menyelesaikannya dan juga mata pelajaran
laim-lainnya dan hal ini yang menyesuaikan dengan kurikulum merdeka yang

diberlakukan di SMA Negeri 1 Pontianak

Berdasarkan pra riset yang dilakukan yaitu observasi dan wawancara
dengan bapak TW pada tanggal 24 Mei 2023 pukul 10.27 WIB, diketahui
bahwa SMAN 1 Pontianak telah melaksanakan sistem Kurikulum Merdeka
yang sudah masuk 3 tahun pada saat ajaran baru nanti. Pada tahun pertama
sendiri tentunya mengalami kendala dalam bentuk pelaksanaannya hal ini
didasari baru peerapannya dan contoh-contoh yang diberikan pemerintah masih
sangat minim, sehingga para guru di sekolah-sekolah khusunya SMAN 1
Pontianak masih bingung dan menduga-duga terkait pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi sendiri, karena sistemnya sendiri berbeda tidak seperti K-13
adanya pelatithan yang terstruktur yakni pelatihan dari pusat lalu adanya

pelatihan tingkat provinsi
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Lalu adanya pelatihan tingkat kota di masing-masing sekolah, namun
pelatihan pada kurikulum merdeka sendiri menggunakan PMM yakni online
sehingga bapak ibu guru harus aktif dalam mencari bentuk-bentuk
pembelajaran berdiferensiasi, kendalanya jika tidak aktif mencari maka akan
ketinggalan informasi, Untuk tahun kedua sudah mulai memahami apalagi pada
tahun ketiga sudah mulai beradaptasi. Hal ini juga dipengaruhi oleh SMA
Negeri 1 Pontianak merupakan sekolah penggerak sehingga terlebih dahulu

menerapkan Kurikulum Merdeka dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain.

Oleh sebab itu, harus lebih bisa memahami dan mencari informasi
tambahan agar proses pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan dan dalam
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan oleh Bapak TW
sendiri adalah dengan merancang pembelajaran untuk peserta didik dengan
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam dan berpihak
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, oleh karena itu, dalam
persiapannya sendiri Bapak TW membuat rancangan modul ajar dengan baik,
kreatif dan inovatif dengan menggunakan berbagai macam strategi
pembelajaran dan model-model pembelajaran untuk menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi.

Namun adanya tantangan tersendiri untuk Bapak TW dalam merancang
pembelajaran  berdiferensiasi adalah pada komponen pembelajaran
berdiferensiasi itu sendiri yaitu diferensiasi konten, untuk mencari konten yang
berbeda-beda pada setiap materi yang akan diajarkan membutuhkan waktu

yang tidak sedikit sebab tidak semua dalam mata pelajaran sosiologi dapat
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dicari diferensiasi konten yang berbeda-beda. Selain itu tantangan lainnya
adalah bagaimana Bapak TW dalam melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi didalam kelas, karena jumlah kelas yang banyak, hal ini
dikarenakan setiap semester baru akan terjadinya pertukaran kelas yang pada
guru mata pelajaran sosiologi, dan kelas-kelas tersebut ditentukan oleh tim
kurikulum serta jam mengajar yang terpotong oleh kegiatan sekolah dan
sebagainya

Sehubungan dengan penerapan pembelajaran yang berlaku pada sekolah
serta pelaksanaan sistem dari Kurikulum Merdeka sendiri yang memiliki
banyak komponen guru salah satunya yang ciri khas dari pelaksanaan
Kurikulum Merdeka selain adanya refleksi yakni adalah pembelajaran
berdiferensiasi itu sendiri dan pembelajaran berdiferensiasi sendiri dibagi
menjadi 3 yakni berdiferensiasi konten, proses dan produk sehingga guru
melakukan variasi-variasi terkait strategi, metode, atau model pembelajaran
yang digunakan dan disesuaikan dengan karaktersistik siswanya, disesuaikan
karakteristik mata pelajarannya, disesuaikan dengan karakteristik sarana
prasana yang ada disekolah.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XG SMAN 1 Pontianak”. Agar dapat
dipahami bahwa pembelajaran yang menyenangkan dimulai dari ketertarikan
peserta didik dan minat siswa untuk memulai proses pembelajaran tersebut.

Sejalan dengan hal tersebut kurikulum merdeka memberikan wadah untuk
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siswa dapat mengembangkan kemampuan akdemik dan skil/l nya dalam

pembelajaran yang diterapkan di kelas. Oleh karena itu peranan dari sebuah

kurikulum dan teknologi tidak bisa lepas untuk mendukung perkembangan

sebuah dunia pendidikan agar dapat berjalan lebih baik tertutama guru dan

siswa dapat lebih siap dan proses pembelajaran berlangsung lebih maksimal.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumusan masalah yang

menjadi pokok pembahasan penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan

Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XG

SMAN 1 Pontianak?”” Adapun sub masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek konten
pada mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak?
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek proses
pada mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak?
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek produk

pada mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek konten pada mata

pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak.
Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek proses pada mata

pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak.
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3. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek produk pada mata
pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat ini dapat dilihat dari aspek yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah informasi, wawasan dan pengembangan
pengetahuan mata kuliah strategi pembelajaran sosiologi secara teori untuk
acuan ilmu pendidikan dalam menganalisis pelaksanaan Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XG SMA Negeri |
Pontianak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka
Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XG SMAN 1 Pontianak.
b. Bagi Siswa
Penilitian ini dapat menjadi kesempatan belajar bagi peserta didik
dan bisa memberikan fasilitas dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas belajar siswa terkhusus pada pembelajaran
berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XG SMAN 1

Pontianak.
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c. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menambah memberikan informasi dan
memberikan informasi serta dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru
mata pelajaran sosiologi mengenai pembelajaran berdiferensiasi pada
pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XG SMAN 1 Pontianak.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menambah informasi kepada pihak sekolah
terkait pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka Dalam
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di
Kelas XG SMAN 1 Pontianak.
e. Bagi Pihak Universitas
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan bahan kajian
pustaka pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan khususnya
Program Studi Pendidikan Sosiologi sehingga digunakan sebagai bahan
acuan ataupun literatur bagi penelitian selanjutnya yang memiliki objek
yang sama.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian sendiri mengacu pada penjelasan dan gambaran
yang terperinci mengenai fokus penelitian yang akan dipelajari serta batasan-
batasan yang akan ditetapkan, dengan tujuan menghindari kesalahpahaman atau
miskonsepsi terhadap isu dan judul penelitian yang akan diangkat. Dalam hal
ini, ruang lingkup penelitian ditetapkan dan dijelaskan dalam dokumen

penelitian serta konsep operasional, yang mencakup hal-hal berikut:
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1. Fokus Penelitian
Penelitian ini  difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1
Pontianak. Yang ingin dilihat dari penelitian ini adalah:
a. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek konten pada
mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak
b. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek proses pada
mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak.
c. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam aspek produk pada
mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak.
2. Operasional Konsep
Operasional konsep penelitian dilakukan agar dapat menghindari
kesalahpahaman dan mengurangi perbedaan serta argumentasi yang terjadi
di antara individu, termasuk antara peneliti dan pembaca dalam
menginterpretasikan tujuan dan istilah yang digunakan dalam penelitian ini.
Oleh karena itu, penting untuk memberikan penjelasan atau batasan
mengenai istilah-istilah yang terkait dengan penelitian ini. Berikut ini
adalah beberapa istilah yang perlu dijelaskan.
a. Pembelajaran berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan pengajaran
yang efektif dengan memberikan berbagai metode untuk menyampaikan
informasi baru kepada semua peserta didik dalam komunitas ruang kelas

yang memiliki keberagaman (surwatiningsih, 2021)



16

Pembelajaran diferensiasi mengacu pada metode atau strategi yang
digunakan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan dan harapan siswa.
Dalam pembelajaran diferensiasi, guru berusaha menyediakan
pendekatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan belajar setiap
siswa, sehingga semua siswa dapat mengalami proses belajar yang
optimal (Safarati & Zuhra, 2023).

Dalam penelitian ini berfokus pada pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMA Negeri
1 Pontianak. Pembelajaran berdiferensiasi, yang merupakan pendekatan
pembelajaran yang menyesuaikan konten, proses, dan produk
pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa, akan diteliti secara
mendalam dalam konteks ini.

Dalam aspek konten, penelitian ini akan meneliti bagaimana guru
menyajikan materi sosiologi dengan cara yang inovatif dan bervariatif.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa materi pembelajaran dapat
diakses dan dipahami oleh semua siswa, terlepas dari latar belakang,
gaya belajar, dan tingkat pemahaman mereka.

Aspek proses pembelajaran berdiferensiasi akan diteliti melalui
analisis rangkaian pembelajaran yang dilakukan secara terdiferensiasi.
Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana guru menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, memberikan berbagai pilihan
kegiatan pembelajaran, dan menyediakan dukungan yang dibutuhkan

oleh setiap siswa untuk mencapai keberhasilan belajar.
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Terakhir, penelitian ini akan menganalisis hasil produk yang
dihasilkan oleh siswa sebagai bukti pemahaman konstruk mendalam
mereka terhadap materi sosiologi. Hasil produk ini akan menjadi bukti
nyata dari keberhasilan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran
sosiologi.

b. Tahapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Sebelum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, penting
bagi semua elemen di sekolah untuk memahami rancangan konsep
pembelajaran dalam pembelajaran  berdiferensiasi dengan tujuan
menyediakan dukungan yang komprehensif bagi keberagaman peserta didik.

Dari penelitian ini akan melihat tahapan dari pelaksanaan pembelajaran

diferensiasi pada mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMAN 1 Pontianak
berfokus pada tiga aspek utama: konten, proses, dan produk.

1) Aspek Konten: Guru menerapkan pendekatan diferensiasi konten
dengan menyajikan materi yang bervariasi sesuai dengan tingkat
kesiapan dan minat peserta didik. Hal ini dilakukan dengan
memberikan asesmen diagnostik di awal pembelajaran untuk
mengidentifikasi level pemahaman peserta didik. Selanjutnya,
materi disusun berdasarkan profil gaya belajar peserta didik, dengan
menggunakan berbagai model pembelajaran dan dukungan

perangkat yang sesuai. Guru menggunakan model pembelajaran
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discovery learning untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi diferensiasi sosial.

2) Aspek Proses: Guru menerapkan diferensiasi proses dalam kegiatan
inti pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah modul ajar
discovery learning. Kegiatan ini meliputi stimulasi dengan
menampilkan  video  pembelajaran, pernyataan  masalah,
pengumpulan data, pemrosesan data, verifikasi melalui presentasi
kelompok, dan generalisasi bersama seluruh kelas. Selama proses
diskusi kelompok, guru melakukan asesmen formatif dengan
mengamati aktivitas dan presentasi kelompok. Assesmen sumatif
dilakukan melalui tes menjodohkan untuk mengukur pemahaman
peserta didik di akhir pembelajaran.

3) Aspek Produk: Guru menerapkan diferensiasi produk dengan
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menciptakan
produk pembeda sosial yang sesuai dengan minat mereka. Produk
ini dapat berupa komik, pohon budaya, video, atau artikel, dan harus
memenuhi rubrik penilaian yang telah ditentukan. Rubrik ini
menekankan pentingnya unsur kebinekaan global dalam produk,
dengan deskripsi nilai yang berbeda untuk setiap unsur kebudayaan.

c. Pembelajaran sosiologi

Pembelajaran sosiologi bertujuan untuk memperluas pemahaman

tentang fenomena kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran meliputi konsep

dasar, pendekatan, metode, dan teknik analisis yang digunakan dalam
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mempelajari berbagai fenomena dan masalah yang terjadi dalam kehidupan
nyata masyarakat. Sosiologi diajarkan di tingkat pendidikan menengah
dengan tujuan agar peserta didik dapat: (a) memahami konsep-konsep
sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial, struktur sosial, lembaga sosial,
perubahan sosial, dan konflik, serta pentingnya terciptanya integrasi sosial;
(b) memahami peran sosial yang beragam dalam kehidupan berkelompok;
dan (c) mengembangkan sikap, kesadaran, dan kepedulian sosial dalam
kehidupan bermasyarakat (Pereira, 2015).

Dalam penelitian ini berfokus pada penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMA Negeri 1
Pontianak. Pembelajaran berdiferensiasi, yang merupakan pendekatan
pembelajaran yang menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran
dengan kebutuhan individual siswa, akan diteliti secara mendalam dalam
konteks ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam konteks pembelajaran
sosiologi di kelas tersebut, dengan fokus pada aspek konten, proses, dan
produk pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan siswa dalam mata pelajaran sosiologi di kelas XG SMA Negeri

1 Pontianak.



